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ABSTRACT

This research is motivated by the use of teaching materials that have not been
optimal. In the learning process, teachers only use teaching materials such as
printed textbooks for teachers and students, namely worksheets which only contain
learning material and practice questions accompanied by pictures on a black and
white background, making them boring and not very interesting for students. The
aim of this research is to produce a Pancasila Education Subject E-Module based
on the Discovery Learning model that is valid, practical and effective. The type of
research used is development research or Research and Development (R&D) using
the 4D development model which consists of 4 stages, namely defining, designing,
developing and disseminating. The results of the validity of the Pancasila Education
E-Module based on the discovery learning model were validated by 7 validators,
namely content expert validation obtained a result of 81.25% which was categorized
as very valid, linguist validation obtained a result of 85% which was categorized as
very valid, validation by a graphics expert obtained a result of 93, 75% was
categorized as very valid, the results obtained from the validation of the teaching
module were 72.5% categorized as valid with a few revisions, the second revision
resulted in 95% categorized as very valid, the results obtained from the validation
of the teaching module by the teacher were 95% categorized as very valid, the
validation of the questions obtained a result of 81, 26% were categorized as very
valid, validation of the questions by the teacher resulted in 93.75% being
categorized as very valid. The results of the practicality of the implementation of the
teaching module for each meeting obtained an average of 85.83%, categorized as
very practical, through the teacher response questionnaire by class IV teachers, the
results were 96. 42% were categorized as very practical, while through the student
response questionnaire an average result of 97.91% was categorized as very
practical. The effectiveness results obtained from the results of student learning
tests in the main school obtained an average of 92.85%, categorized as very
effective, while in other schools, through the distribution of effectiveness tests, the
results obtained were 88.88%, categorized as very effective.

Keywords: E-Module, Pancasila Education, Discovery Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan bahan ajar yang belum maksimal.
Dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan bahan ajar seperti buku
paket cetak pegangan guru dan peserta didik yaitu berupa LKS yang di dalamnya
hanya memuat materi pembelajaran dan soal-soal latihan disertai dengan gambar
yang berlatar hitam putih saja sehingga membosankan dan tidak terlalu menarik
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bagi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-Modul Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis model Discovery Learning yang valid,
praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan
model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Hasil validitas E-Modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila berbasis model
discovery learning divalidasi oleh 7 validator, yaitu validasi ahli isi diperoleh hasil
81,25% dikategorikan sangat valid, validasi ahli bahasa diperoleh hasil 85%
dikategorikan sangat valid, validasi ahli kegrafikaan diperoleh hasil 93,75%
dikategorikan sangat valid, validasi modul ajar diperoleh hasil 72,5% dikategorikan
valid dengan sedikit revisi, revisi kedua diperoleh hasil 95% dikategorikan sangat
valid, validasi modul ajar oleh guru diperoleh hasil 95% dikategorikan sangat valid,
validasi soal diperoleh hasil 81,25% dikategorikan sangat valid, validasi soal oleh
guru diperoleh hasil 93,75% dikategorikan sangat valid. Hasil praktikalitas
keterlaksanaan modul ajar untuk setiap pertemuan diperoleh rata-rata 85,83%
dikategorikan sangat praktis, melalui angket respon guru oleh guru kelas IV
diperoleh hasil 96,42% dikategorikan sangat praktis, sedangkan melalui angket
respon peserta didik diperoleh hasil rata-rata 97,91% dikategorikan sangat praktis.
Hasil efektifitas yang diperoleh dari hasil tes belajar peserta didik disekolah utama
diperoleh rata-rata 92,85% dikategorikan sangat efektif, sedangkan disekolah lain
melalui penyebaran uji efektivitas diperoleh hasil 88,88% dikategorikan sangat
efektif.

Kata Kunci : E-Modul, Pendidikan Pancasila, Discovery Learning

A.Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan
pada saat ini menuntut adanya
kualitas pendidikan yang lebih baik,
terutama pada jenjang pendidikan
sekolah dasar (Susilawati, et al.,
2023). Pendidikan dasar termasuk
langkah awal suatu proses
penambahan ilmu pengetahuan dari
bimbingan seorang guru untuk
memberikan sebuah pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didiknya
(Desi Pristiwanti, et al, 2022), karena
pendidikan salah satu bagian penting
bagi setiap orang untuk memperoleh

hal baru yang menjadikan manusia

lebih bermanfaat dan berkembang
(Susilawati et al., 2023).

Kurikulum merdeka membentuk
sebuah kebijakan baru dalam dunia
pendidikan saat ini yang dikeluarkan
oleh Kementrian Pendidikan,
(Mendikbud) RI
(Susilawati et al., 2022) , yaitu Nadiem

Kebudayaan,

Makarim  sebagai upaya untuk
mengembangkan  kurikulum yang
sudah ada  sebelumnya  dan
menciptakan kebebasan belajar bagi
peserta didik untuk berpikir secara
mandiri dan kolektif sehingga peserta
didik dapat mengembangkan prestasi,

kreatif, inovatif, kritis dan partisipatif
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yang dimilikinya untuk masa depan
(Friska et al., 2023).

Berdasarkan dari hasil kegiatan
lapangan ketika proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan pada hari
Kamis 11 Oktober 2023 di kelas IV
SDN 02

menemukan sebuah permasalahan

Tiumang, peneliti
yang terjadi bahwasanya guru belum
memaksimalkan penggunaan bahan
ajar. Dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar tersebut hanya
menggunakan bahan ajar seperti buku
paket cetak pegangan guru dan
peserta didik yaitu berupa LKS yang di
dalamnya hanya memuat materi
pembelajaran dan soal-soal latihan
disertai dengan gambar yang berlatar
hitam putih saja sehingga
membosankan dan tidak terlalu
menarik bagi peserta didik. Hal ini
membuat peserta didik mengalami
kesulitan untuk memahami isi materi
pembelajaran yang terlalu banyak di
dalam buku paket karena tampilan di
dalamnya tidak berwarna dan tidak
menarik, selain itu juga guru belum
menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi guru masih
menggunakan model pembelajaran
yang lama seperti ceramah, tanya
jawab  dan  diskusi  sehingga

menyebabkan  kurangnya tingkat

kefokusan peserta didik dalam
memahami pembelajaran sehingga
materi yang disampaikan cepat lupa,
terlihat juga peserta didik yang ribut,
banyak bermain, merasa bosan dalam
pembelajaran dan sering
mengganggu temannya karena tidak
bersemangat dalam memperhatikan
guru menyampaikan materi.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwasanya dalam proses
pembelajaran  diperlukan adanya
bahan ajar yang dapat

mengimplentasikan dimensi-dimensi
yang terletak pada  kurikulum
merdeka, bahan ajar tersebut
diharapkan juga bisa mendukung
tercapainya proses pembelajaran
dengan baik (Lubis & Ismaya, 2020).
Salah satunya dengan menciptakan
sebuah bahan ajar berupa modul
elektronik (Estuhono et al., 2023).
Modul elektronik atau yang biasa
disingkat dengan e-modul termasuk
dalam modul pembelajaran versi
elektronik yang dapat diakses melalui
perangkat digital dan membantu
proses belajar mengajar di sekolah
yang sifatnya interaktif dengan
menampilkan  fasilitas  elektronik
berupa gambar, audio, video maupun
animasi yang didalamnya dilengkapi

dengan teks maupun soal-soal latihan
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yang layak digunakan dalam proses
pembelajaran yang dapat diakses
dengan oleh siapapun, dimanapun
dan kapanpun (Susilawati et al.,
2023). Dengan adanya e-modul maka
peserta didik dapat belajar mandiri
karena didalamnya telah dilengkapi
petunjuk belajar dan tujuan
pembelajaran (Friska et al., 2023). E-
modul yang digunakan  untuk
mengatasi permasalahan yang ada ini
dikembangkan dengan menggunakan
model discovery learning.

dikatakan
sebagai salah satu model

Discovery Learning
pembelajaran yang memanfaatkan
kemampuan setiap peserta didik
untuk melakukan pencarian yang
sistematis, kritis, logis dan analisis
untuk apapun (seperti orang, objek,
atau peristiwa) sehingga mereka
dapat dengan percaya diri
membangun pengetahuan mereka
sendiri (Ali & Setiani, 2018). Dengan
adanya penggunaan e-modul
berbasis model discovery learning ini
agar dapat menjadi acuan untuk
melaksanakan pembelajaran serta
memiliki perbedaan pada tingkatan
tertentu berdasarkan pengalaman
penemuan dari pengalaman
pembelajaran  sebelumnya (Fajri,

2019). Model discovery learning akan

digunakan sebagai model
pembelajaran yang terdapat dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila .
Pendidikan Pancasila termasuk
sistem pendidikan yang bertujuan
untuk memperkenalkan dan
menanamkan sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari yang
didasarkan pada nilai-nilai pancasila
(Susilawati et al., 2023). Dengan
demikian, diharapkan generasi muda
Indonesia dapat menginternalisasi
nilai-nilai Pancasila dan menjadi
warga negara yang baik, bertanggung
jawab, dan berperan aktif dalam
memajukan bangsa dan negara
(Nurgiansah, 2021). Penggunaan e-
modul pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila ini dimaksudkan
agar dapat menjadikan hasil belajar
peserta didik lebih baik (Susilawati,
Friska, et al., 2023) dengan nilai KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) yang sudah ditentukan
yaitu 66.
Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Abduh, (2021)

menyatakan bahwa e-modul dengan

Prasetyo &
menggunakan  model  discovery
learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, karena sifat
digital dari e-modul ini dapat dengan
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mudah diakses kapan saja dan
dimana saja menggunakan
handphone atau laptop. Model
pembelajaran discovery learning yang
digunakan juga tidak monoton dan
tidak membuat peserta didik merasa
bosan dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar e-modul berguna bagi guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang lebih efektif
(Magdalena et al., 2020). Maka dari itu
agar guru menggunakan bahan ajar
yang lebih praktis peneliti ingin
mengembangkan  E-Modul Mata
Pendidikan
Berbasis Model Discovery Learning
Kelas IV SDN 02 Tiumang.

Pelajaran Pancasila

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) . Metode
penelitian  ini  digunakan  untuk
menghasilkan suatu produk tertentu
dan menguji keefektifan produk
tersebut (Prananda et al., 2020).
Produk yang dihasilkan dalam
penelitian pengembangan ini berupa
produk dalam pendidikan yaitu bahan

ajar e-modul (Mashuri, 2020).

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
model four-D atau 4D. Model 4D ini
dikembangkan oleh Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
angket Melvyn |. Semmel pada tahun
1974 (Johan et al., 2023). Berikut 4

tahapan model 4D :

MODEL 4D

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Gambar 1. 4 Tahapan Model
Pengembangan 4D (Thiagarajan, 1974)

Model 4D adalah  model
pengembangan yang dapat
digunakan untuk mengembangkan
berbagai jenis media pembelajaran
atau bahan ajar (Harjanto et al., 2022).
Menurut awalnya Thiagarajan,
Semmel, dan | Semmel memodifikasi
model ini menjadi 4 tahap, yaitu :
analysis, design, evaluation dan
dissemination. Setelah melalui proses
pengembangan dalam pelatihan,
model ini disebut model Four-D yang

terdiri dari empat tahap, yaitu define,
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design, develop, dan disseminate
(Johan et al., 2023).

Jenis data yang digunakan
peneliti pada penelitian ini yaitu
berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Pengembangan instrumen yang
digunakan yaitu lembar validitas,
lembar praktikalitas dan lembar
efektivitas. Teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti melalui
penyebaran

angket, wawancara,

observasi dan dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang dilakukan di
SDN 02 Tiumang. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu E-
Modul mata pelajaran Pendidikan
Pancasila berbasis model discovery
learning kelas IV SDN 02 Tiumang
yang dapat dioperasikan melalui
laptop, komputer, ataupun handphone
untuk dijadikan bahan ajar.
Berdasarkan penelitian ini,
diperoleh  hasil penelitan dan
penjelasan pada setiap tahapan
dalam proses pendefinisian (define),
perancangan (design),
pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Deskripsi
data hasil penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

E-Modul Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila

1. Rancangan
Berbasis Model Discovery

Learning Kelas IV SDN 02

Tiumang

Rancangan E-Modul mata

Pendidikan

diawali dengan adanya tahapan

pelajaran Pancasila
pendefinisian. Ada empat tahapan
yang peneliti lakukan, yaitu analisis
kebutuhan, analisis  karakteristik
peserta didik, analisis materi dan
analisis teknologi.

Peneliti mengembangkan produk
menggunakan model 4-D. Kemudian
dilanjutkan pada tahap desain atau
perancangan dimana peneliti
merancang produk yang berupa E-
Modul (modul elektronik).

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian  berguna
untuk menentukan dan menjelaskan
kebutuhan serta  mengumpulkan
informasi terkait hal-hal yang akan
dikembangkan dalam produk yang
dibuat (Arkadiantika et al., 2020).
Pada tahap pendefinisian ini peneliti
melakukan analisis kebutuhan,
analisis karakteristik peserta didik,
analisis teknologi, dan analisis materi.
1) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan

untuk  mengetahui  kebutuhan
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2)

3)

dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV khususnya di
SDN 02
kebutuhan

Tiumang. Analisis
difokuskan  untuk
mengetahui masalah dasar yang
dibutuhkan dalam pengembangan
E-Modul ini. Selain itu analisis
kebutuhan juga digunakan untuk
mengetahui permasalahan yang
dapat dijadikan latar belakang
dalam (Husnita &
Saputri, 2023).

Analisis Karakteristik Peserta Didik

Setelah analisis kebutuhan,

penelitian

peneliti perlu menganalisis
karakteristik peserta didik. Hasil
analisis karakteristik peserta didik
yang dilakukan di kelas IV SDN 02
Tiumang, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, peserta
didik lebih

menggunakan bahan ajar yang

menyukai  belajar

memiliki warna dan banyak
gambar yang menarik sehingga
membuat mereka menjadi lebih
bersemangat dalam
pembelajaran. Karakteristik
peserta didik juga merupakan
aspek-aspek perseorangan yang
terdiri dari intelektual, sosial,
bahasa dan gaya belajar (Rizani et
al., 2022).

Analisis Teknologi

Peneliti juga melakukan tahap
analisis teknologi yang dilakukan
untuk mengetahui ketersediaan
perangkat teknologi dalam
penerapan E-Modul. Sekolah yang
peneliti jadikan tempat untuk
penelitian  terdapat  beberapa
sarana dan prasarana yang ada
antara lain 2 infocus, 2 wireless
atau speaker, 5 microphone, £ 10
komputer, 1 wifi yang dapat
digunakan peneliti untuk
menerapkan produk yang peneliti
kembangkan  serta  rata-rata
peserta didik juga sudah memiliki
handphone. Penggunaan
teknologi membuat guru dan
peserta  didik lebih
mengakses E-Modul (Handayani

et al., 2023).

mudah

4) Analisis Materi

Pada tahap analisis materi,
peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas IV. Analisis
materi bertujuan untuk
mengidentifikasi materi  yang
dipelajari oleh peserta didik. Materi
yang dipilih pada pengembangan
ini, yaitu pembelajaran Pendidikan
Pancasila (Susilawati, Yulia, et al.,
2023).

pembelajaran

materi
Pendidikan
Pancasila yang dipilih, yaitu pada

Adapun
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elemen Bhinneka Tunggal Ika.
Untuk buku ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran
adalah buku paket dan Iks
(Susilawati, Friska, et al., 2023).
Pendidikan Pancasila memiliki
peran dan fungsi yang sangat
penting dalam menanamkan nilai-
nilai ideologi Pancasila yang
didalamnya terdapat nilai-nilai
dasar berperikemanusiaan daan
berkepribadian yang dapat
menjadi dasar dalam penanaman
karakter peserta didik (Prastiwi et
al., 2023).

b. Tahap Perancangan (design)

Tahap  perancangan (design)
bertujuan untuk merancang E-Modul
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila yang sesuai dengan
capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran dan
instrumen (Ningsih et al., 2023). E-

Modul dirancang sedemikian rupa

merancang

sehingga peserta didik dapat dengan
lebih semangat dalam pembelajaran.
Tahap perancangan juga berguna
untuk menentukan rancangan yang
akan dibuat (Arkadiantika et al., 2020).

Pada tahap perancangan E-Modul
terlebih dahulu

mengumpulkan materi dari berbagai

peneliti

sumber, memilih alat dan bahan yang
dibutuhkan lalu mengembangkan E-
Modul.

Setelah perancangan E-Modul

peneliti merancang instrumen

validitas, praktikalitas dan efektivitas.

Pada perancangan instrumen validitas

digunakan untuk memvalidasi E-

Modul yang peneliti kembangkan.

Instrumen  praktikalitas digunakan

untuk mengetahui praktisnya E-Modul

yang peneliti kembangkan. Instrumen
efektivitas digunakan untuk
mengetahui efektifnya E-Modul yang
peneliti kembangkan (Friska et al.,

2023).

2. Validitas E-Modul Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila
Berbasis  Model
Learning Kelas IV SDN 02

Tiumang

Discovery

a. Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini
memiliki tujuan yaitu untuk
menghasilkan perangkat ajar yang
sudah direvisi berdasarkan masukan
dari para ahli (Arum, 2020). Pada
tahap pengembangan dilakukannya
proses validasi agar E-Modul dapat
diterapkan disekolahan (Friska, 2023).
Pengembangan ini akan di validasi

oleh 7 validator ahli dalam bidangnya.
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Dapat dilihat tabel hasil validasi
sebagai berikut:

Tabel 4.16. Hasil Keseluruhan
Validasi E-Modul

Validator 72,5% Valid
Modul Ajar | (Reuvisi)
95% Sangat
Valid
Validator 95% Sangat
Modul Ajar Valid
Rata-rata= | 87,5 % Sangat
72,5% + Valid
95% + 95%
/3

Keterangan Hasil Kategori
Validator Isi | 81,25% Sangat
Valid
Validator 85% Sangat
Bahasa Valid
Validator 93,75% Sangat
Kegrafikaan Valid
Rata-rata = 86,6% Sangat
81,25% + Valid
85% +
93,75% /3

Sumber : Validator (Angket Validitas)

Berdasarkan hasil uji validitas
yang dilakukan oleh tiga validator
yang terdapat pada tabel di atas
menunjukkan bahwasanya yaitu dari
validator isi didapatkan hasil skor
81,25%, sedangkan dari validator
bahasa didapatkan hasil skor 85%,
dari validator kegrafikaan didapatkan
hasil skor 93,75%. Jadi didapatkan
hasil skor rata-rata 86,6% yang
dikatakan “Sangat Valid”.

Tabel 4.20. Hasil Keseluruhan
Validasi Modul Ajar

Berdasarkan pada tabel di
atas validasi modul ajar mendapatkan
skor 29 maka mendapatkan nilai
72,5%. Skor termasuk dalam kategori
“Valid dengan  sedikit revisi”.
Sedangkan validasi kedua
mendapatkan  skor 38 maka
mendapatkan  nilai  95%.  Skor
termasuk dalam kategori “Sangat
Valid”. Validasi modul ajar oleh guru
mendapatkan  skor 38 maka
mendapatkan  nilai  95%.  Skor
termasuk dalam kategori “Sangat
Valid”. Maka diperoleh hasil skor rata-
rata 87,5% yang dikategorikan
“Sangat Valid”.

Tabel 4.23. Hasil Keseluruhan
Validasi Soal

Keterangan | Hasil Kategori

Keterangan | Hasil Kategori
Validator | 81,25% Sangat
Soal Valid
Validator | 93,75% Sangat
Soal Valid
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Rata-rata =| 87,5% Sangat
81,25% + Valid
93,75% 1 2

Berdasarkan pada tabel di atas
validasi soal maka mendapatkan nilai
81,25% termasuk dalam kategori
“Sangat Valid”. Validasi soal oleh guru
mendapatkan nilai 93,75% termasuk
dalam kategori “Sangat Valid”. Maka
diperoleh hasil skor rata-rata 87,5%
yang dikategorikan “Sangat Valid”.

3. Praktikalitas E-Modul Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila
Berbasis  Model
Learning Kelas IV SDN 02

Tiumang

Discovery

Data praktikalitas pada uji coba
E-Modul pada mata
Pendidikan
sekolah dasar ini berguna untuk

pelajaran
Pancasila kelas IV
mengetahui  tingkat  kepraktisan,

seberapa manfaat kemudahan
menggunakan E-Modul yang telah
dibuat (Susilawati, 2021). Praktikalitas
dilihat dari beberapa instrumen
penilaian yaitu praktikalitas
keterlaksanaan modul ajar,
praktikalitas hasil nilai latihan, angket
respon peserta didik dan angket
respon guru. Berikut dapat dilihat tabel

hasil praktikalitas sebagai berikut :

Tabel 4.33. Hasil Praktikalitas
Keterlaksanaan Modul Ajar Setiap

Pertemuan
No | Praktisi Skor | Kategori
1 | Pertemuan 83% Sangat
ke-1 Praktis
2 | Pertemuan | 81,25% | Sangat
ke-2 Praktis
3 | Pertemuan | 87,5% Sangat
ke-3 Praktis
4 | Pertemuan | 91,6% Sangat
ke-4 Praktis
Rata-rata = 85,83% | Sangat
83% + 81,25% Praktis
+ 87,5% +
91,6% / 4
Berdasarkan hasil dari

keempat pertemuan, produk E-Modul
yang peneliti kembangkan
85,83%
dengan kategori “Sangat Praktis”.
Tabel 4.36. Hasil Penilaian Angket

Praktikalitas E-Modul

mendapatkan rata-rata

No | Praktisi Skor Kategori

1 | Guru 96,42% Sangat
Kelas IV Praktis

2 | Peserta 97,91% Sangat
Didik Praktis
Kelas IV

Rata-rata = 97,16% Sangat

96,42% + Praktis

97,91% / 2
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Sumber : Guru Kelas |V dan Peserta
Didik Kelas IV

Berdasarkan hasil angket
respon guru dan respon peserta didik
kelas IV, produk E-Modul yang peneliti
kembangkan mendapatkan rata-rata

97,16% dengan kategori “Sangat

Praktis”.

4. Efektivitas E-Modul Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila
Berbasis  Model
Learning Kelas IV SDN 02

Tiumang

Discovery

Pada uji efektivitas, peneliti
melihat keefektifan E-Modul yang
peneliti buat dengan memberikan soal
kepada peserta didik. Soal berupa 20
pilihan ganda yang ada di dalam E-
Modul. Soal mencakup materi pada
kegiatan  belajar 3  mengenai
Membangun  Jati Diri Dalam
Kebhinekaan. Berikut adalah hasil
efektivitas peserta didik kelas IV :
Tabel 4.42. Hasil Efektivitas E-

Modul

No | Kriteria | Jumlah | Persentase

Peserta
Didik
1 | Tuntas 13 92,85%
2 | Tidak 1 7,14%

Tuntas

Berdasarkan tabel di atas
dapat dilihat bahwa hasil belajar

peserta didik telah mencapai KKTP
66, dari 14 orang peserta didik
terdapat 13 orang peserta didik yang
tuntas. Maka rata-rata efektivitasnya
adalah 92,85% sehingga E-Modul ini
masuk dalam kategori
Efektif”.

a. Tahap Penyebaran (disseminate)

“‘Sangat

Setelah dilakukan revisi pada
tahap pengembangan, pada tahap ini
dilakukan penyebarluasan E-Modul
yang telah
(Arkadiantika et al., 2020). Pada tahap
penyebaran ini dilakukan di kelas IV

dikembangkan

SDN 08 Tiumang, alasan memilih

sekolah tersebut dikarenakan
jaraknya yang dekat dan dapat
dijangkau jaraknya oleh peneliti.
Selain itu peneliti juga memiliki alasan
pada penyebaran ini mengapa
dilakukan disekolah lain karena pada
tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji produk yang valid, praktis dan
efektif yang telah diuji cobakan di SDN
02 Tiumang. Sedangkan disekolah
lain peneliti hanya menguji cobakan
efektivitasnya saja karena tanpa
bantuan guru produk yang
dikembangkan sudah efektif.

Tabel 4.43. Hasil Penyebaran E-

Modul
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No | Kriteria | Jumlah | Persentase

Peseta

Didik
1 | Tuntas 8 88,88%
2 | Tidak 1 11,11%

Tuntas

Berdasarkan tabel di atas
dapat dilihat bahwa hasil penyebaran
E-Modul pada peserta didik telah
mencapai KKTP 66, dari 9 orang
peserta didik, terdapat 8 orang
peserta didik yang tuntas. Maka, rata-
rata efektivitas pada penyebaran
adalah 88,88% sehingga E-Modul ini
walaupun tanpa guru yang menilai
langsung, E-Modul sudah termasuk
kedalam kategori sangat valid, praktis,
dan efekiif.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan E-

Modul dan uji coba yang dilakukan
peneliti terhadap E-Modul mata
pelajaran  Pendidikan  Pancasila
berbasis model discovery learning
kelas IV SDN 02 Tiumang, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Rancangan Pengembangan E-
Modul mata pelajaran Pendidikan
Pancasila berbasis model
discovery learning dilakukan
dengan menggunakan model 4-D
yang mana terdapat beberapa

tahapan yaitu tahap pendefinisan
(define), yang terdiri dari (analisis
kebutuhan, analisis karakteristik
peserta didik, analisis materi dan
analisis teknologi). Selanjutnya
tahap  perancangan  (design)
tahapannya yakni merancang
modul ajar, merancang E-Modul
pembelajaran, merancang
instrumen validitas, praktikalitas,
dan efektivitas. Tahap
pengembangan (development)
dimana peneliti melakukan validasi
pada E-Modul yang peneliti
kembangkan vyakni validasi isi,
validasi bahasa, validasi
kegrafikaan, validasi modul ajar,
dan validasi soal. Kemudian pada
tahap penyebaran (disseminate)
peneliti menerapkan E-Modul di
SDN 08 Tiumang.

. Tingkat kevalidan E-Modul pada

aspek komponen kelayakan isi
mendapatkan nilai 81,25%, aspek
komponen kelayakan bahasa
mendapatkan nilai 85%, aspek
komponen kelayakan kegrafikaan
mendapatkan nilai 93,75%, aspek
komponen kelayakan modul ajar
oleh dosen mendapatkan nilai
72,5% dengan sedikit revisi, revisi
kedua mendapatkan nilai
mendapatkan nilai 95%, aspek
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komponen kelayakan modul ajar
oleh guru mendapatkan nilai 95%,
aspek komponen kelayakan soal
oleh dosen mendapatkan nilai
81,25%, aspek komponen
kelayakan soal oleh  guru
mendapatkan nilai 93,75%
terhadap E-Modul Pendidikan
Pancasila kelas IV yang peneliti
buat.

. Tingkat kepraktisan yang dilihat
dari praktikalitas keterlaksanaan
modul ajar yang dinilai oleh guru
mendapatkan rata-rata nilai
85,83% dikategorikan “Sangat
Praktis”. Angket respon guru
memperoleh nilai 96,42%
dikategorikan “Sangat Praktis”,
sedangkan dari hasil angket
respon peserta didik dengan rata-
rata persentase 97,91%
dikategorikan “Sangat Praktis”
terhadap E-Modul Pendidikan
Pancasila kelas IV yang peneliti
buat.

. Tingkat keefektifan produk E-
Modul dilihat dari nilai hasil tes soal
efektivitas yang dilakukan setelah
menggunakan produk yang
peneliti kembangkan. Berdasarkan
hasil uji efektivitas mendapatkan
rata-rata 92,85% dikategorikan
“‘Sangat  Efektif’,  sedangkan

disekolah lain juga diperoleh nilai
hasil belajar dengan rata-rata
88,88% dikategorikan “Sangat
Efektif” dilihat dari hasil belajar
peserta didik.
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